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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil 

keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

 

Huruf arab Nama Huruf  latin Nama 

Alif 

 

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

Ba 

 
B Be 

Ta 

 
T Te 

S|a 

 
S| 

Es (dengan titik 

diatas) 

Jim 

 
J Je 

H{a 

 
H{ 

Ha (dengan titik 

diatas 

Kha 

 
Kh Ka dan Ha 

Dal 

 
D De 

Z|al 

 
Z| 

Zet (dengan titik 

diatas) 

Ra 

 
R Er 

Zai 

 
Z Zet 

Sin 

 
S Es 

Syin 

 
Sy Es dan ye 

S{ad 

 
S{ 

Es (dengan titik di 

bawah) 



D}ad 

 
D{ 

De (dengan titik di 

bawah) 

T{a 

 
T{ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Z}a 

 
Z{ 

Zet (dengan titik 

di bawah) 

‘Ain 

 
‘__ apostrof terbalik 

 

Gain 

 
G Ge 

Fa 

 
F Ef 

Qof 

 
Q Qi 

Kaf 

 
K Ka 

Lam 

 
L El 

Mim 

 
M Em 

Nun 

 
N En 

Wau 

 
W We 

Ha 

 
H Ha 

Hamzah 

 
__’ Apostrof 

 

Ya Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

 

  



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf latin  Nama  

 Fath{ah A A  اَ 

 Kasrah I I  اِ 

 D{ammah U U  اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath}ah dan ya  اَ اْ 

 

Ai   A dan I 

 Fath}ah dan  اَ اْ 

wau 

Au  A dan U 

 

Contoh: 

اـَ   اـْ   haula :  اَ  اْ اَ        kaifa :  اَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf 
 

Nama  Huruf dan tanda  Nama  

ى | ... اََ ...  اََ  
 

fath}ahdan alif 
atau ya 

a> 
 

a dan garis di 

atas 

  



 

اَِ  ى  
 

kasrah dan ya 
 

i> 
 

i dan garis di 

atas 
 

  اُ   
 

d}ammah dan wau 
 

u> 
 

u dan garis di 

atas 
 

 

Contoh: 

 ma>ta :   اَ ااَ 

 <rama : راَ اَ ى

اـَ   اـْ   qi>la :  اِ 

ااُ   yamu>tu :  اَ ـ اُ اْ

4. Ta marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l : راَ اْ اَ ـاُ الأاْ اَ  اِ 

اُ  اـِ اْ ـاَ ـاُ اَ اْ   اَ  اِ  ـاـَ اـَ   al-madi>nah al-fa>d}ilah :  اَ اْ 

اـَ  ـاُ  اـْ   al-h}ikmah :  اَ  اْ اِ 

 

 



5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  َّا   ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. 

Contoh: 

 <rabbana : راَ اّ اَ ـ اَ 

اـْ  ـ اَ  اـّ اَ   <najjai>na :  اَ 

قـُّ   al-h}aqq :  اَ  اْ  اَ 

قـُّ   al-h}ajj :  اَ  اْ  اَ 

اـَ   nu‚ima :  اُ اّ اِ 

اـُ وٌّ   aduwwun‘ :  اَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ( ّاِ ىا    ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  اَ ـاِ ىوٌّ 

اـَ  اِ ىقُّ   Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  اَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf   (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

  



اـُ  اـْ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :   اَ لاّ اَ

 al-zalzalah (az-zalzalah) :   اَ لزَّ  اْ لاَ  اَ ـاُ 

اُ  اـْ   اـَ  al-falsafah :   اَ  اْ  اَ 

 al-bila>du :   اَ  اْ ـ  اِ ـاَ اُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

اـُ اْ اَ   ta’muru>na :   اَ  اُ 

 ’al-nau :  اَ  اْ ـاّ اَ اْ اُ 

 syai’un :  اَ  اْ ءٌ 

ااُ  اـْ  umirtu :   اِ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  Contoh: 

  



Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-

terasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اُ ااِ     billa>h      اِ اِ اِ  di>nulla>h      اِ  اـْ

Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اـِ اِ  اـَ اـَ   اْ  اـْ اـْ اِ  hum fi> rah}matilla>h  اُ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 



dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR).  Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 

S̀yahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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ABSTRAK 
 
 
Harun, 2020040202010, Implementasi Merdeka Belajar di Pondok Pesantren 
Modern Al-syaikh Abdul Wahid Kota baubau. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Kendari, Pembimbing: Dr. 
Masdin M.Pd dan Dr. Samsu Bahri, MA 
 
 Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul 
Wahid Kota Baubau, bertujuan: 1) Untuk mengetahui dan menganalisis 
implementasi merdeka belajar di Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul 
Wahid. 2) Untuk mengetahui dan menganalisis Kendala-kendala Pendidik dalam 
penerapan merdeka belajar di Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul Wahid. 
3) Untuk mengetahui dan menganalisis upaya pendidik dalam meningkat mutu 
guru di Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul wahid. Jenis penelitian ini 
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan historis. Lokasi penelitian di 
Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul Wahid Kota Baubau. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi 
serta menggunakan tehnik keabsahan data. Hasil Penelitian Implementasi 
Merdeka Belajar di Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul Wahid 
menunjukan bahwa implementasi merdeka belajar dengan makna kebebasan dan 
kemandirian santri merupakan tipe Pondok Pesantren Modern Al-Syaikh Abdul 
Wahid telah dilaksanakan dengan melihat tujuan, proses, program dan evaluasi. 
Adapun kendala pendidik dalam pembelajaran adalah masih minimnya 
pengetahuan pendidik tentang konsep merdeka belajar dalam makna kebebasan 
dan kemandirian santri. sedangkan upaya pendidik dalam meningkatkan 
kompetensinya yaitu dengan cara aktif dalam kelompok Guru atau membaca buku 
dan mengikuti pelatihan, seminar untuk menuju profesionalitas guru  
 
 
Kata Kunci : Implementasi Merdeka Belajar, Pondok Pesantren Modern 
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ABSTRACT 
 
Harun, 2020040202010, Implementation of Independent Learning at Al-Syaikh 
Abdul Wahid Islamic Boarding School in Baubau City. Islamic Religious 
Education Study Program (PAI) Postgraduate Kendari State Islamic Institute, 
Supervisor: Dr. Masdin M.Pd and Dr. Samsu Bahri, MA 
 

 This research was conducted at the Al-Syaikh Abdul Wahid Modern 
Islamic Boarding School, Baubau City, with the aims: 1) To find out and analyze 
the implementation of independent learning at the Al-Syaikh Abdul Wahid 
Modern Islamic Boarding School. 2) To find out and analyze the constraints of 
educators in implementing independent learning at Al-Syaikh Abdul Wahid 
Modern Islamic Boarding School. 3) To find out and analyze the efforts of 
educators in improving the quality of teachers at the Al-Syaikh Abdul Wahid 
Modern Islamic Boarding School.This research uses descriptive qualitative 
research with a historical approach. The research location is at the Al-Syaikh 
Abdul Wahid Modern Islamic Boarding School, Baubau City. Data collection 
techniques used were observation, interviews and documentation and used data 
validation techniques. The results of the Research on the Implementation of Free 
Learning at the Al-Syaikh Abdul Wahid Modern Islamic Boarding School show 
that the implementation of independent learning with the meaning of freedom and 
independence of students is a type of Modern Al-Syaikh Abdul Wahid Islamic 
Boarding School which has been carried out by looking at objectives, processes, 
programs and evaluation. The obstacle for educators in learning is the lack of 
educators' knowledge about the concept of independent learning in the sense of 
freedom and independence of students. while educators' efforts to improve their 
competence are by being active in teacher groups or reading books and 
participating in training, seminars to lead to teacher professionalism 
 
 
Keywords: Implementation Independent Learning, Modern Islamic Boarding 
School 
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 456ة 0123/ة
 

، eLfgh اcMd`Q اabQ`_^ [\ PRرKT اQ]PXY ZL اWQاPV اKLRSTU اPQاKLMN  2020040202010ھIرون ، 

PtdR وPgr Kjsاري اoRIpmi)PAI ( \RSTU دراKT اKLim`Q اKLgjPQ اKLRSTU . اIi KgjPR \] KkjPlQوIiو

 mli WaRITي ، mL`awIR. و دmL`awIR  ماسدين. د: PMQراITت اILMdQ ، اm[bQف

 

  KgjPbi KkjPlQا KLMNاPQا KLRSTUا PVاWQا PXY ZLxQا KTرPR \] ylXQا اeاء ھmwإ ch
اK]mdR  KLRSTU وeLfgh ^LMlh اcMd`Q اPR \] ^_`abQرKT اPXY ZLxQ اWQاIi :1 (PVوIiو Ptiف

KkjPlQا KLMNاPQ2. ا ( KTرPR \] ^_`abQا cMd`Qا |LX}h \] ~LjWim`Qت اI�WdR ^LMlhو K]mdR
KkjPlQا KLMNاPQا KLRSTUا PVاWQا PXY ZLxQ3. ا ( ~Lalh \] ~LjWim`Qد اWtw ^LMlhو K]mdR

KkjPlQا KLMNاPQا KLRSTUا PVاWQا PXY ZLxQا KTرPR \] ~LbMdbQدة اWw. 
��WR اPR \] ylXQرKT اe . ZLxQا اylXQ اylXQ اf�WQ\ اIh otgbi \YWgQرP�`aj\�jم ھ

� ILg_hت �bw اIpILXQت اPXY . KRP�`abQ اWQاPV اKLRSTU اPQاKLMN اIi KgjPbi KkjPlQوIiوpIr
KRP�`abQت اIpILXQا Kl� ~R |_l`Qت اILg_hو |L�W`Qت واSiI_bQوا KXا�mbQھ\ ا. 

LX}h لWV ylXQا o�I`p mt�h KLRSTUا PVاWQا PXY ZLxQا KTرPR \] \pI�bQا cMd`Qا |
 ~R عWp Wب ھS}Qا KLQS_`Tوا KjmV �gdbi ^_`abQا cMd`Qا |LX}h أن KkjPlQا KLMNاPQا

KkjPlQا KLRSTUا PVاWQا PXY ZLxQارس اPR . \] m�gQل اSN ~R IھeLfgh ch \`Qا KTرPbQا
cLL_`Qوا oRاmXQت واILMbdQاف واPا�ھ .b`h \] cMd`Qن [\ اWbMdbQا IttwاWj \`Qا KX_dQا ^k

ctQS_`Tب واS}Qا KjmV �gdbi ^_`abQا cMd`Qم اWtfbi ~LbMdbQا K]mdR �_p . أن ~LV \]
Wtwد اIfr ~Lal`Q ~LbMdbQءcth ھ\ SN ~Rل اI[gQط [\ IYWb�Rت اLbMdbQ~ أو �mاءة 

m`Vا �Qدي إ�h \`Qوات اPgQوا �jرP`Qا \] KrرI[bQوا �`�QاcMdbQاف ا 
 

 

KLVI`fbQت اIbM�Qا :KkjPlQا KLRSTUا KLMNاPQا KTرPbQا ، ^_`abQا cMd`Qا |LX}h 
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